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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai Model 

Multiliterasi Transformasi dan Model Multiliterasi Menulis Berbasis Genre 

terhadap Kemampuan Menulis Pantun Siswa, simpulan yang telah diperoleh adalah 

sebagai berikut 

1. Terdapat pengaruh penerapan Model Multiliterasi Transformasi terhadap 

kemampuan menulis pantun siswa. Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil 

uji rerata yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan pada 

nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen. 

2. Terdapat pengaruh penerapan Model Multiliterasi Menulis Berbasis Genre 

terhadap kemampuan menulis pantun siswa. Kesimpulan tersebut didasarkan 

pada hasil uji rerata yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan 

peningkatan pada nilai pretest dan posttest di kelas kontrol. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Model Multiliterasi 

Transformasi dengan Model Multiliterasi Menulis Berbasis Genre terhadap 

kemampuan menulis pantun siswa. Dengan kata lain kedua model tersebut 

memberikan pengaruh yang sama atau setara terhadap kemampuan menulis 

pantun siswa. Kesimpulan tersebut didasarkan pada uji rerata nilai posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memperoleh nilai signifikansi lebih 

besar dari nilai taraf signifikansi.  

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa Model Multiliterasi Transformasi dan 

Model Multiliterasi Menulis Berbasis Genre memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan menulis pantun siswa, sehingga kemampuan menulis pantun siswa 

mengalami peningkatan. Model multiliterasi transformasi dan model multiliterasi 

menulis berbasis genre melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, 

siswa mencari sendiri konsep-konsep menulis pantun melalui kegiatan 

menganalisis teks. Selain itu, dalam proses pembelajarannya dua model tersebut 

menggunakan sebuah teks sehingga teks tersebut dijadikan sebagai acuan siswa 

dalam menulis pantun.    
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5.3 Rekomendasi 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan rekomendasi baik untuk dunia pendidikan ataupun untuk peneliti 

selanjutya. Peneliti memberikan rekomendasi kepada beberapa pihak yaitu sebagai 

berikut. 

1. Guru 

Sehubungan dengan tantangan yang dihadapi guru saat menerapkan model 

multiliterasi transformasi dan model multiliterasi menulis berbasis genre, 

hendaknya guru sekolah dasar dalam menerapkan model multiliterasi transformasi 

harus mempersiapkan waktu yang panjang agar langkah-langkah model 

multiliterasi transformasi tersampaikan secara utuh kepada siswa. Kemudian 

dikarenakan langkah-langkah model multiliterasi transformasi itu banyak, guru 

diharapkan dapat membimbing siswa dalam setiap langkahnya agar siswa dapat 

memaknai setiap langkah dalam model multiliterasi transformasi.  

Sedangkan untuk penerapan model multiliterasi menulis berbasis genre, guru 

direkomendasikan untuk membimbing siswa saat melakukan langkah diskusi agar 

semua siswa dapat mengikuti kegiatan diskusi dengan baik sehingga semua siswa 

memperoleh pengetahuan mengenai teks yang akan dijadikan bekal untuk menulis. 

Kemudian saat proses pembelajaran berlangsung guru diharapkan dapat 

mengembangkan karakter siswa, sehingga siswa tidak hanya menguasai konsep-

konsep saja tetapi karakter siswanya pun berkembang dengan baik. 

2. Peneliti 

Rekomendasi ini didasarkan pada keterbatasan penelitian, salah satu 

keterbatasan tersebut diantaranya dalam hal sampel yang terlibat. Sampel yang 

terlibat pada penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas V sekolah dasar. Peneliti 

merekomendasikan Model Multiliterasi Transformasi dan Model Multiliterasi 

Menulis Berbasis Genre diterapkan pada berbagai kelas baik kelas rendah maupun 

kelas tinggi di sekolah dasar, selain itu bisa juga diterapkan diberbagai jenjang 

pendidikan seperti sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas maupun 

perguruan tinggi.  

Selanjutnya keterbatasan dalam hal variabel terikat, dalam penelitian ini 

variabel terikat yang digunakan yaitu kemampuan menulis pantun. Peneliti 
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merekomendasikan kedua model tersebut yaitu Model Multiliterasi Transformasi 

dan Model Multiliterasi Menulis Berbasis Genre diterapkan dalam berbagai 

kemampuan menulis. Tentu saja kemampuan menulis tersebut merupakan 

kemampuan menulis yang harus dikuasai oleh siswa, misalkan saja kemampuan 

menulis di sekolah dasar yang harus dikuasi siswa yaitu kemampuan menulis 

narasi, kemampuan menulis teks drama, kemampuan menulis puisi dan kemampuan 

menulis lainnya.  

Keterbatasan lainnya yaitu perihal mata pelajaran, dalam penelitian ini mata 

pelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti 

merekomendasikan agar Model Multiliterasi Transformasi dan Model Multiliterasi 

Menulis Berbasis Genre diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, seperti bahasa 

inggris, IPS, IPA dan bahasa daerah.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur pengaruh dari dua model yaitu 

Model Multiliterasi Transformasi dengan Model Multiliterasi Menulis Berbasis 

Genre terhadap kemampuan menulis pantun. Peneliti merekomendasikan untuk 

penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti pengaruh dari dua model tersebut 

terhadap minat belajar siswa, motivasi siswa dalam belajar, dan aspek lainnya.  

       

 


